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Abstract: The Development of Computer Based Simulation Program On Learning Wave And 

Optics Subject to Enhance Concept Understanding of Physics Teacher Candidates. This research is 

aimed to produce computer simulation program and its supporting tools to enhance the concept 

understanding of physics teacher candidates. This research was a kind of a mixed method research 

design with experimental embedded. The research found that a) the validity of the mean value of 4.1 

Learning Implementation Plan are included in the category of very high levels of validity with 

reliability 0.98, b) the average value of validity Student Activity Sheet 4.1 are included in the category 

of very high levels of validity with reliability 0.96, c) the mean value of validity assessment of science 

process skills 4.2 are included in the category of very high levels of validity with reliability 0.97 d) 

mean value of 4.2 validity of student teaching materials are included in the category of very high 

levels of validity reliability of 0.98. Conclusion of this research is supporting the implementation of 

the learning wave and optics subject with computer simulation program based that was developed to 

meet the criteria validity and reliability. 

Abstrak: Pengembangan Program Simulasi Berbasis Komputer dalam Perkuliahan Gelombang 

dan Optika untuk Meningkatkan Pemahaman Calon Guru Fisika. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan program simulasi computer dan perangkat pendukungnya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep fisika calon guru.  Penelitian ini merupakan suatu bentuk  mixed method  dengan 

desain penelitian embedded experimental.  Hasil penelitian ditemukan bahwa a) rerata nilai kevalidan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Buku ajar adalah 4,1 yang termasuk dalam kategori tingkat 

kevalidan sangat tinggi dengan reliabilitas 0,98; b) rerata nilai kevalidan Lembar Kegiatan Mahasiswa 

4,1 yang termasuk dalam kategori tingkat kevalidan sangat tinggi dengan reliabilitas 0,96; c) rerata 

nilai kevalidan tes kemampuan pemahaman konsep fisika 4,2 yang termasuk dalam kategori tingkat 

kevalidan sangat tinggi dengan reliabilitas 0,97; d) rerata nilai kevalidan bahan ajar mahasiswa 4,2 

yang termasuk dalam kategori tingkat kevalidan sangat tinggi dengan reliabilitas 0,98. Kesimpulan 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dengan menggunakan program 

simulasi computer untuk meningkatkan pemahaman konsep Mahasiswa memenuhi kriteria kevalidan 

dan reliabel. 

Kata Kunci: Program simulasi komputer, pemahaman konsep fisika 

 

 
Mata kuliah gelombang dan optika 

merupakan salah satu mata kuliah yang termasuk 

dalam kelompok mata kuliah keilmuan dan 

keterampilan (MKK) di Prodi Pendidikan Fisika 

FMIPA UNM. Kompetensi yang diharapkan dari 

mata kuliah ini adalah agar mahasiswa 

memahami secara bermakna konsep-konsep 

gelombang serta dapat memanfaatkan konsep dan 

prinsip fisika gelombang tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi menuntut kompetensi 

mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep yang baik, untuk 

dikembangkan dalam pembelajaran pada 

umumnya dan pembelajaran sekolah pada 

khususnya. Tentunya untuk merancang dan 

melaksanakan pembelajaran inovatif yang 

berorientasi pada pengembangan pemahaman 

konsep yang baik. Untuk pencapaian hasil belajar 

ini yang optimal diperlukan suatu alat pendidikan 

ataupun media pembelajaran. Penerapan media 

pembelajaran harus dapat melatih cara-cara 

mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep, salah satu diantaranya yakni menerapkan 

program simulasi komputer sebagai medianya.  
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Simulasi-interaktif yang bisa menggugah 

emosi, mempermudah peserta didik memahami 

konsep-konsep yang abstrak. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

dengan menerapkan simulasi komputer 

membantu mahasiswa memahami konsep-konsep 

yang abstrak dan keterampilan berpikir kreatif 

(Finkelstein, et al., 2005). Para pakar pendidikan 

telah banyak mengembangkan program simulasi 

komputer, khususnya simulasi interferensi dan 

difraksi (Wiyant., & Padley, 2005; Ohanian., & 

Markert 2006; Laque., Vob., & Gon, 2007; 

Northcott, et al., 2007; Ming & Hyun, 2007; 

McKagan, et al., 2008; Hamlen, 2009). Namun 

demikian belum ada software program simulasi-

interaktif yang mengembangkan pemahaman 

konsep dalam pembelajaran gelombang dan 

optika. Untuk itu dilakukan penelitian untuk 

mengatasi masalah tersebut. Road map penelitian 

yang dilakukan diberikan dalam gambar 1. 

Rumusan masalah dalam penelitian yang 

dilakukan pada tahun pertama  adalah; 1) 

seberapa besar tingkat validatas dan reliabilitas 

program simulasi komputer pada materi ajar 

materi gelombang dan optika ?; 2) seberapa besar 

tingkat validatas dan reliabilitas materi ajar 

gelombang dan optika?; 3) seberapa besar tingkat 

validatas dan reliabilitas rencana pelaksananaan 

pembelajaran pada materi gelombang dan optika? 

4) seberapa besar tingkat validatas dan reliabilitas 

lembar kerja mahasiswa materi gelombang dan 

optika? dan 5) Seberapa besar tingkat validatas 

dan reliabilitas tes pemahaman konsep? 

Tujuan penelitian pada tahun pertama 

adalah mengembangkan perangka pembelajaran 

yang berorientasi simulasi komputer: Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) Lembar 

Kerja Mahasiswa (LKM), (3) Buku mahasiswa 

(BM), (4) program similasi komputer dan (4) 

instrumen penelitian (tes pemahaman konsep, 

lembar observasi, angket). Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa, yaitu untuk meningkatkan 

pemahamannya pada materi gelomang dan 

optika. Manfaat bagi dosen mata kuliah yaitu 

untuk memaksimalkan penggunaan perangkat 

pembelajaran fisika, memaksimalkan 

penggunaan media  pembelajaran dalam 

mengajarkan materi gelombang dan optika, dan 

memudahkan mengetahui perkembangan 

kemajuan kemampuan mahasiswa, baik dalam 

aspek kognitif, aspek afektif, dan psikomotor. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi menuntut kompetensi berpikir 

tingkat tinggi, termasuk berpikir kreatif untuk 

dikembangkan dalam pembelajaran pada 

umumnya dan pembelajaran sekolah pada 

khususnya. 

Media sebagai sarana komunikasi 

memegang peranan penting dalam membantu 

proses pembelajaran.  Proses pembelajaran pada 

dasarnya sama dengan proses komunikasi atau 

proses informasi, yaitu proses beralihnya pesan 

dari suatu sumber, menggunakan saluran, kepada 

penerima, dengan tujuan untuk menimbulkan 

akibat atau hasil. Dapat pula dikatakan, proses 

informasi adalah proses menerima, menyimpan 

dan mengungkap kembali informasi. Dalam 

proses pembelajaran, pesan itu berupa materi 

pelajaran, sumber diperankan oleh guru/dosen, 

saluran berupa media, penerima adalah peserta 

didik, sedangkan hasilnya berupa bertambahnya 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Fungsi 

media dalam pembelajaran dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu pertama sebagai alat bantu 

pembelajaran (teaching aids), dan kedua sebagai 

media yang dapat digunakan untuk belajar sendiri 

tanpa bantuan guru/dosen (self intructional 

media). Tidak ada satu media yang terbaik, 

namun sumber belajar yang disajikan dalam 

berbagai jenis media dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi 

peserta didik (Dedpdiknas,2005). 
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Gambar 1. Road Map Penelitian 

 

Merujuk pada pengklasifikasian penggunaan 

komputer dalam pengembangan pembelajaran 

fisika berbasis simulasi komputer ini mencakup 

bagian point, yakni program simulasi untuk 

memvisualisasikan proses dinamik. Banyak 

keuntungan diperoleh dari penggunaan media 

komputer sebagai alat bantu pembelajaran. 

Belajar dengan menggunakan media komputer 

menjadikan peserta didik aktif dalam belajar 

karena adanya pertanyaan-pertanyaan yang 

disertai dengan pernyataan penguatan. Motivasi 

peserta didik bertambah karena mereka lebih 

mudah mengikuti dan memahami materi yang 

diberikan. Lateheru (1988) ( dalam Eda, 2005) 

mengungkapkan kelebihan komputer dapat 

merupakan sarana yang baru pagi peserta didik, 

dapat memotivasi bagi mereka untuk lebih 

menekuni materi pelajaran yang disajikan, 

kecepatannya dalam hal menanggapi respon 

peserta didik, justru merupakan sesuatu yang 

mengandung nilai-nilai penguatan 

(reinforcement), dan memungkinkan pengajaran 

individual dapat dijalankan dengan baik. 

Disamping beberapa keunggulan 

penggunaan komputer dalam pembelajaran, 

ternyata komputer mempunyai kelemahan-

kelemahan dalam penggunaannya, yaitu 

komputer tidak dapat membuat setiap hal jelas, 

seperti apa yang dikehendaki pengajar. Gagasan 

pengajar yang telah tersusun dalam perangkat 

pembelajaran belum tentu dapat diterima jelas 

oleh semua peserta didik. Komputer tidak dapat 

mengatasi permasalahan yang dihadapi secara 

individual dalam proses pembelajaran. Peran 

pengajar sangat penting untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, sehingga komputer tidak 

Karakteristik materi kuliah 

gelombang dan optika  

Hakikat & Tujuan 

perkuliahan  

gelombang dan 

Analisis kebutuhan sebagai calon 

guru fisika di SMP/MTs dan SMA/MA  

Story board simulasi-

interaktif  perkuliahan 

gelombang dan optika 

Karakteristik Pemahaman Konsep  

Mengembangkan kemampuan mentranslasi. 

1) Kemampuan menginterpretasi. 

2) Kemampuan mengeksplorasi 

Validasi program simulasi, dan 

pedoman operasional simulasi  
 

Program simulasi-

interaktif perkuliahan 

gelombang dan optika 
 

Ujicoba lapangan 

Melatihkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep 

Peningkatan Pemahaman Konsep 
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mungkin menggantikan peran pengajar dalam 

proses pembelajaran, terutama peserta didik yang 

lambat daya tangkapnya terhadap informasi yang 

disampaikan. 

Komputer tidak dapat menjangkau aspek 

afektif/sikap dan psikomotor dari ranah 

pembelajaran sehingga komputer belum dapat 

digunakan mengubah prilaku peserta didik ke 

arah yang lebih baik. Merancang dan 

memproduksi program untuk kepentingan proses 

pembelajaran dengan komputer mempunyai 

konsekuensi biaya, waktu dan tenaga yang tidak 

sedikit. 

Kelemahan-kelemahan penggunaan 

komputer di atas dapat di atasi, apalagi saat ini 

komputer bukan merupakan sesuatu yang baru 

karena sudah dapat ditemukan di mana-mana 

termasuk di sekolah-sekolah yang letaknya di 

pedesaan. Caranya dengan merancang program 

pembelajaran interaktif dan pemberian masalah-

masalah yang dapat mengeksplorasi sikap positif 

peserta didik. 

Salah satu aspek pada ranah kognitif yang 

dikemukakan oleh Benyamin S. Bloom adalah 

pemahaman (comprehension). Bloom (Anderson, 

20011) menyatakan pemahaman yaitu ketika 

siswa dihadapkan pada suatu komunikasi dan 

dapat menggunakan ide yang terkandung di 

dalamnya. Komunikasi yang dimaksud dapat 

dalam bentuk lisan atau tulisan dalam bentuk 

verbal atau simbolik.  Pemahaman konsep 

merupakan kemampuan menangkap makna dan 

arti dari materi pelajaran yang dipelajari oleh 

peserta didik (Pickard, 2007).  

Dari pernyataan ini, peserta didik dituntut 

tidak sebatas mengingat atau merecall kembali 

pelajaran. Namun lebih dari itu peserta didik 

mampu mendefinisikan. Hal ini menunjukkan 

peserta didik telah memahami materi pelajaran. 

Dalam ranah kognitif taksonomi Bloom, 

pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan pengetahuan. Bloom 

(Anderson, 2001), membagi pemahaman menjadi 

tiga aspek, yaitu translasi (translation), 

interpretasi (interpretation), dan ekstrapolasi 

(extrapolation).  

Penelitian ini didukung oleh beberapa 

penelitian sebelumnya seperti penelitian Flaherty 

(1992); Boling & Boling (1993); Kogan (1974); 

Coone (1968); Warren & Luria (1972); Dudek, 

Stobel  & Runco (1993). Howard (2002), 

menerapkan Model Dua-State pemahaman 

konsep menunjukkan perbedaan secara signifikan 

efektivitas pembelajaran di kelas baik dalam 

bentuk desain dan penerapan teknologi dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 

Bossomaier & Snyder; Kyung (2005); Puccio, 

Murdock & Maance (2005) menemukan bahwa 

dengan menggunakan media komputer dalam 

pengajaran di kelas dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan kreativitas individu dan 

merupakan sumber kreativitas di kelas. 

Bullinger.,Muller & Robler (2006); Kilgour; 

Ilham;  Norton (2006) menemukan bahwa media 

komputer dapat mempengaruhi berubahan proses 

mental dan kreativitas. Northcott, et al, (2007); 

Muirhead; Bekir; Ingerman, at al, (2007); Awang 

& Ramly (2007) menerapkan ICT dalam 

pengajaran secara efektif dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa menginterpretasi, 

memahami konsep-konsep abstrak fisika 

kuantum. Kara & Ozkan; Kara &Yakar (2008); 

McKagan,et.al, (2008); Chang (2008) 

menerapkan program simulasi PhET pada 

pembalajaran fisika kuantum menyimpulkan 

bahwa dengan menerapkan model pengajaran 

fisika dengan memanfaatkan komputer lebih  

efektif dibandingkan dengan menggunakan 

pembelajaran secara konvensional. Alter; Koray 

& Koksal (2009); Price, Roussos, Falcao & 

Sheridan (2009); Allen (2009) dengan 

menerapkan ICT dalam pembelajaran 

menyimpulkan bahwa dapat memberi implikasi 

terhadap pengembangan pengetahuan baru, 
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kreativitas, dan keterampilan berkomunikasi yang 

baik. 

Berdasarkan dari hasil-hasil penelitian 

tersebut di atas, menunjukkan bahwa belum ada 

sofware program simulasi-interaktif yang 

mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep pada perkuliahan gelombang dan optika, 

yang  dikembangkan melalui penelitian ini. 

METODE  

Desain penelitian yang digunakan adalah 

mixed methods dengan disain penelitiannya 

Model Experimental Embedded  (Creswell., & 

Plano Clark, V.L, 2007) seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 2 di bawah ini. 

 

Gambar 2. 

 

Disain Model Experimental Embedded ini 

kotak menyatakan  kumpulan data dan hasil, 

sedangkan QUAN menyatakan data kuantitatif 

yakni data yang berwujud angka-angka. Dalam 

penelitian ini yang termasuk data-data kuantitatif 

adalah data-data dari hasil analisis validasi dan 

analisis hasil ujicoba lapangan pada kelas 

terbatas dan Qual   menyatakan data kualitatif 

yaitu data yang berhubungan dengan kategori. 

Dalam penelitian ini yang termasuk data-data 

kualitatif adalah : analisis silabus, analisis 

kebutuhan calon guru, analisis lingkungan, 

analisis angket. 

Prosedur penelitian dengan menggunakan 

mixed methods dapat dilihat pada Gambar 3. 

dengan melalui beberapa tahapan sebagai berikut 

(Creswell., & Plano Clark, 2007).  

Tahun pertama (Tahap Validasi)  

a. Kegiatan yang dilakukan adalah 

menganalisis: 1) silabus mata pelajaran 

fisika; 2) menganalisis kebutuhan 

mahasiswa; dan 3) analisis sumber belajar  di 

program studi pendidikan fisika. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut dirumuskan 

kompetensi, perumusan indikator pencapaian 

kompetensi.  

b. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah mengembangkan: 1) perangkat 

pembelajaran dengan memperti-mbangkan 

karakteristik pemahaman konsep; 2) 

instrumen penelitian (tes pemahaman 

konsep), angket, lembar observasi 

keterlaksanaan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Hasil pengembangan ini 

disebut prototipe dan selanjutnya prototipe 

ini divalidasi,  dianalisis hasil validasinya 

dan direvisi.  

Tahun kedua (Tahap Ujicoba)  

Mengujicobakan prototipe yang telah 

divalidasi pada kelas terbatas sebagai tindak 

lanjut pengembangan.  Menganalisis data-data 

kuantitatif dan kualitatif.  

Tahun ketiga (Implementasi) 

Mengimplementasikan semua perangkat 

pembelajaran yang telah diujicobakan tahun 

pertama pada kelas kontrol. 

Jenis Penelitian ini merupakan termasuk 

kedalam jenis penelitian mixed methods yang 
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menekankan pengumpulan data kuantitatif dan 

kualitatif dilakukan secara simultan selama 

proses pengembangan simulasi komputer.   

Penelitian ini dilakukan di jurusan fisika FMIPA 

Universitas Negeri Makassar di Makasaar  

selama tiga tahun.  
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Subjek dalam penelitian ini semua calon 

guru fisika yang memprogramkan mata kuliah 

gelombang dan optika tahun akademik 

2013/2014.  Variabel penelitian, instrumen, 

teknik validasi dan reliabilitas instrumen 

ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Variabel Penelitian, Instrumen, Teknik Validasi dan Reliabilitas 

Variabel Data Jenis instrumen Validitas Reliabilitas 

Penerapan 

software 

Aktivitas belajar siswa 

dalam mengikuti Ujicoba 

Silabus & RPP Isi dan 

konstruksi 

- 

   

Intrumen validasi   

1)  perangkat 

pembelajaran,  

2) instrumen 

penelitian. 

 

 

Isi dan 

konstruksi 

 

- 

  Lembar Observasi 

Uji coba lapangan  

Isi dan 

konstruksi 

Percentage of 

agreement 

(Grinnel, 1988) 

 

  Lembar Observasi 

aktivitas belajar 

siswa 

 

Isi dan 

konstruksi 

Percentage of 

agreement 

(Grinnel, 1988) 

 

 Tanggapan siswa dan 

guru terhadap penerapan 

pembelajaran 

Angket Isi dan 

konstruksi 

- 

  

Kesulitan yang timbul 

dalam Ujicoba lapangan 

 

Lembar observasi 

 

Isi dan 

konstruksi 

 

Percentage of 

agreement 

(Grinnel, 1988) 

 

Pemahaman 

konsep 

Skor pemahaman konsep Tes Pilihan Ganda Isi, konstruks, 

butir, faktor isi 

Alfa Cronbach 

 

 

Instrumen penelitian terdiri dari  (1) 

pemahaman konsep, (3) lembar observasi, 4) 

angket dan (5) lembar validasi. Data validasi 

perangkat pembelajaran diperoleh dari team 

validator yang telah dipilih sesuai dengan bidang 

keahlian. Data  validasi, reliabilitas dianalisis 

dengan cara menentukan tingkat validitas dan 

reliabilitas. 

 

Tabel 2. Jenis data dan analisis 

 

No. Variabel yang diukur Jenis Instrumen Jenis Data/analisis 

1 Analisis kebutuhan Lembar observasi Kualitatif/pengkategorian 

2 Aktivitas guru 

3 Keterlaksanaan ujicoba 

4 Kesulitan pelaksanaan 

program simulasi 



244   Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika. Jilid 10, Nomor 3, Desember 2014, hal  237 - 248 

No. Variabel yang diukur Jenis Instrumen Jenis Data/analisis 

5 Tanggapan siswa dan 

guru terhadap 

pelaksanaan ujicoba  

Angket Kuantitatif/deskriptif 

6 Pemahaman konsep Tes pemahaman 

konsep 

Kuantitatif/ (N-Gain) (Meltzer, 2002) dan  

presentase dan uji Wilcoson Singned Rank 

(Minium, et al, 1993) terhadap skor pretes 

dan postes 

 

 

Kategori kevalidan dengan mencocokkan 

rerata total dengan kategori yang ditetapkan oleh 

Bloom, Madaus & Hasting (1981) (dalam 

Utomo, Dwi Priyo, 2007). 

Tabel 3. Kriteria Pengkategorian Kevalidan 

Interval Skor Kategori Kevalidan 

4   VR   5 Sangat tinggi 

3   VR < 4 Tinggi 

2   VR < 3 Kurang 

1   VR < 2 rendah  

 

Keterangan :  

VR adalah rerata hasil penilaian ahli, 

praktisi, terhadap komponen perangkat 

pembelajaran.         

Kriteria menyatakan perangkat 

pembelajaran derajat validitas yang baik, jika 

minimal tingkat validitas yang dicapai adalah 

tingkat valid. Jika tingkat pencapaian validitas di 

bawah valid, maka perlu dilakukan revisi 

berdasarkan masukan (koreksi) pada validator. 

Selanjutnya tingkat reliabilitasnya dihitung 

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan 

oleh Grinnell (1988), yaitu: rumus percentage of 

agreements  yang dimodifikasi menjadi rumus 

reliabilitas  

  
d(A)

100%
d(A)+d(D)

R    

Ket: 

- R adalah koefisien reliabilitas. 

- ( )d A  adalah rerata derajat agreement dari 

penilai. 

- ( )d D  adalah rerata derajat disagreement 

dari penilai. 

Instrumen dikatakan reliabel jika nilai (R)  

75%. (Borich, G.D (1994 : 385). Ketentuan 

agreements untuk kombinasi skor : (4,5), (5,4); 

dan disagreements adalah kombinasi dari skor 

(1,1), (1,2), (2,2), (4,1), (1,3), (2,3), (2,4) dan 

sebaliknya. 

HASIL DAN DISKUSI  

A. Analisis Kebutuhan Lingkungan 

1. Kelengkapan sarana/ prasarana 

Laboratorium 

a. Alat dan Bahan Praktikum Fisika 

Berdasarkan dari hasil survei alat-alat 

laboratorium komputer di jurusan Fisika FMIPA 

UNM, dalam menunjang pelaksanaan 

pembelajaran:  (1) jumlah komputer 45, (2) LCD, 

dan (3) layar monitor.   

b. Tempat Duduk dan Meja Praktikum 

Dari hasil survei sarana tempat duduk dan 

meja praktikum tersebut menunjukkan sarananya 

sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran. 

2. Analisis Kurikulum  

a. Analisis ujung depan 
Teori-teori yang melandasi pengembangan 

program simulasi komputer dalam pembelajaran 

materi gelombang dan optika:  

1. Paham kognitivistik 
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2. Paham konstruktivistik : Teori belajar 

Piaget, teori belajar Vygotsky, teori 

belajar Bruner, teori belajar Polya. 

3. Teori belajar Ausebel. 

4. Teori belajar Malmivuori 

b. Analisis mahasiswa 

Hasil analisis dari 40 mahasiswa di program 

studi pendidikan fisika FMIPA UNM rata-rata 

pemahaman konsep gelombang dan optika masih 

sangat rendah sekitar 60, 85.  

c. Analisis materi 

Analisis Tujuan 

Pada tahap analisis materi diawali dengan 

memberikan tes awal kepada 40 mahasiswa di 

program studi pendidikan fisika FMIPA UNM.  

Materi tesnya adalah gelombang dan optika. Tes 

awal ini bertujuan untuk mengetahui konsep-

konsep gelombang yang manakah belum dikuasai 

oleh mahasiswa sebagai konsep-konsep prasyarat 

materi kuliah gelombang dan optika. Berdasarkan 

dari informasi ini, maka dalam pengembangan 

perangkat simulasi komputer akan dimasukkan 

dalam materi pembelajaran. Hasil tes awal 

kepada 40 mahasiswa mengenai pemahaman 

gelombang dan optika seperti ditunjukkan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pemahaman Konsep Materi Gelombang 

dan Optika 

 

No. Pemahaman Konsep Persentase 

1 pengertian gelombang 58, 06 

2 pengertian superposisi 

gelombang 

32,99 

3 pengertian interferensi 

gelombang 

 61, 89 

4 Sifat-sifat gelombang 51,66 

5 Difraksi Frounhofer 32,22 

6 Difraksi Fresnell 67.77 

 

Berdasarkan dari hasil tes awal ini, terdapat 

beberapa konsep dan pengertian pada materi 

gelombang dan optika perlu diperjelas.  Analisis 

struktur isi, yang dapat dilihat dari Kurikulum 

Pendidikan Fisika pada jurusan fisika FMIPA 

UNM.  Standar Kompetensi: Mahasiswa 

memahami secara bermakna konsep-konsep 

gelombang dan optika, keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (berpikir kreatif, berpikir kritis, 

pemecahan masalah dan kemampuan mengambil 

keputusan), dan keterampilan penalaran ilmiah 

serta dapat memanfaatkan konsep dan prinsip 

gelombang dan optika dalam kehidupan sehari-

hari. Kompetensi Dasar: Melakukan kajian 

ilmiah untuk mengenali gejala, ciri-ciri dan 

merancang percobaan gelombang dan difraksi 

secara umum serta penerapannya. 

Analisis tugas 

Analisis tugas dilakukan untuk 

mengidentifikasi tahap-tahap penyelesaian tugas 

sesuai dengan materi kuliah gelombang dan 

optika. Analisis tugas ini meliputi analisis isi 

pelajaran dan analisis konsep. Hasil akhir analisis 

tugas adalah tertuang dalam ” Buku mahasiswa 
(BM), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan program 

simulasi. Analisis tugas yang diimplementasikan 

dalam BM, LKM, RPP dan program simulasi, 

berpedoman pada Kurikulum Pendidikan Fisika 

FMIPA UNM. 

Analisis Proses informasi 

Analisisi ini bertujuan untuk 

mengelompokkan tugas yang akan dilaksanakan 

oleh mahasiswa di dalam setiap kali pertemuan. 

Hasil analisis ini akan diketahui konsep mana dan 

tujuan mana yang akan disajikan pada pertemuan 

I, mana yang disajikan pada pertemuan II dan 

seterusnya (Seperti yang tercamtum pada bagian 

perumusan tujuan pembelajaran). 

Analisis Konsep 

Analisis ini dilakukan dengan meng-

identifikasi konsep utama yang diajarkan, 

menyusun secara sistematis dan terinci konsep-

konsep yang relevan. Hasil analisis ini berupa 

peta konsep. Selanjutnya berdasarkan dari peta 
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konsep ini, masing-masing konsep dibuat definisi 

konsepnya, atribut konsep, dan memberikan 

contoh positif dan contoh negatif. 

Perumusan Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Khusus 

Tujuan dari pembelajaran dilakukan untuk 

mengkonversikan analisis tugas dan analisis 

konsep menjadi indikator-indikator dan tujuan 

pembelajaran khusus yang dinyatakan dengan 

tingkah laku. Penyusuan Kompetensi Dasar (KD) 

berdasarkan Standar Kompetensi (SK). 

Penyusunan indikator-indikator dan tujuan 

pembelajaran yang didasarkan pada Kompetensi 

Dasar (KD) sebagaimana tercantum pada 

kurikulum program studi fisika FMIPA UNM. 

Penyusunan butir-butir soal berdasarkan pada 

tujuan pembelajaran. Sesuai dengan topik yang 

dipilih, maka dapat disusun indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

B. Hasil Validasi  

Kegiatan validasi perangkat pembelajaran 

dilakukan dengan memberikan naskah (rencana 

pelaksanaan pembelajaran, buku mahasiswa, 

lembar kegiatan mahasiswa) yang dikembangkan 

beserta lembar validasi kepada ahli dan praktisi. 

Perangkat pembelajaran ini dinilai oleh 3 (tiga) 

validator. Ketiga validator mengisi lembar 

validasi (lembar penilaian kevalidan) yang telah 

disediakan dan memberikan catatan untuk 

perbaikan.  

Rata-rata hasil Penilaian Validator terhadap 

RPP untuk semua aspek adalah adalah 4,1 jika 

dirujuk pada kriteria penentuan tingkat kevalidan 

RPP yang telah ditetapkan sebelumnya, maka 

disimpulkan bahwa tingkat kevalidan RPP yang 

dikembangkan termasuk kategori sangat tinggi, 

dengan tingkat reliabilitas RPP sebesar R = 0,98. 

(reliabel).  

Rata-rata hasil Penilaian Validator terhadap 

LKM untuk semua aspek adalah adalah 4,1, jika 

dirujuk pada kriteria penentuan tingkat kevalidan, 

maka disimpulkan bahwa tingkat kevalidan LKM 

yang dikembangkan termasuk kategori sangat 

tinggi, dengan tingkat reliabilitas LKS sebesar 

R=0,96.                                              

Rata-rata hasil Validasi TKPS  dan 

Pemahaman Konsep adalah 4,2 dengan tingkat 

realibitas 0,72, jika dirujuk pada kriteria 

penentuan tingkat kevalidan TKPS dan 

Pemahaman Konsep, maka disimpulkan bahwa 

tingkat kevalidan TKPS  yang dikembangkan 

termasuk kategori sangat tinggi.  

Tes Pemahaman Konsep adalah valid 

dengan tingkat realibilitas 0,97, jika dirujuk pada 

kriteria penentuan tingkat reliabilitas, maka 

disimpulkan bahwa Pemahaman Konsep adalah 

reliabel.   

Rata-rata hasil validasi terhadap Buku Ajar 

(BA) adalah 4,2 jika dirujuk pada kriteria 

penentuan tingkat kevalidan BA, maka 

disimpulkan bahwa tingkat kevalidan BA yang 

dikembangkan termasuk kategori sangat tinggi 

dengan tingkat reliabilitas BPS sebesar R = 0,98 

(reliabel).  Semua koreksi dan saran dari 

validator menjadi pertimbangan dari peneliti 

untuk meyempurnakan perangat yang dihasilkan. 

KESIMPULAN  

Penelitian tahun pertama bertujuan untuk 

menghasilkan program simulasi komputer valid. 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah perangkat program simulasi komputer 

pendukung pelaksanaan pembelajaran gelombang 

dan optika yang dikembangkan memenuhi 

kriteria kevalidan. 

Berdasar pada hasil penelitian yang telah 

disimpulkan, penulis memberikan saran atau 

rekomendasi kepada pembaca yang berminat 

untuk menindaklanjuti penelitian ini. Berikut 

saran atau rekomendasi tersebut.  

1. Pengembangan program simulasi komputer 

sebagai pendukung pembelajaran gelombang 

dan optika masih perlu dilanjutkan tahap uji 

coba untuk menentukan kepraktisan dan 

keefektifan. 
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2. Bagi guru dan dosen yang ingin menerapkan 

pada materi fisika lain bisa mengembangkan 

sendiri perangkat yang diperlukan dengan 

memperhatikan komponen-komponen 

program simulasi dan karakteristik dari 

materi pelajaran yang akan dikembangkan. 
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